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ABSTRAK

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) sebagai salah satu wadah usaha masyarakat
Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, yang merupakan cikal
bakal usaha besar. Sebagian besar usaha yang berkembang di Indonesia berawal dari UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah), sehingga UMKM ini harus terus dikembangkan agar terus
maju dan mempunyai daya saing dengan usaha-usaha besar, agar keberadaannya menjadi
jantung perekonomian masyarakat Indonesia. Dalam perkembangannya UMKM memiliki
beberapa permasalahan diantaranya belum menguasai manajemen, belum paham bagaimana
meningkatkan kualitas produksi, dan masih kurang memahaminya pembukuan. Tujuan
pelaksanaan program PKM ini adalah untuk meningkatkan kualitas produksi sablon,
pemasaran dan pembukuan sederhana konveksi dan bordir GILDAN.BANDUNG . Metode
pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan program (survey dan
wawancara), pelaksanaan program (memberikan pelatihan dengan praktik langsung),
evaluasi, dan refleksi (program pendampingan). Setelah melakukan kegiatan tersebut kualitas
dan kuantitas produk GILDAN.BDG meningkat.

Kata kunci: UMKM, Kualitas Produksi, Sablon Dan Border Gildan Bandung

1. PENDAHULUAN
Menurut Iman dan Adi (2009), UMKM

1.1 Analisis Situasi _ di Indonesia memiliki kemampuan yang
UMKM - memiliki  peranan  penting sangat luas dalam membuka lapangan
dalam lajunya perekonomian masyarakat di pekerjaan, sehingga sangat membantu
Indonesia. UMKM ini memlllkl_kontrlbL_JS| dalam meningkatkan pendapatan perkapita
yang sangat besar kepada pemerintah yaitu masyarakat, mendorong perkembangan atau
sebagai pendapatan negara khususnya pertumbuhan ekonomi, secara keseluruhan
dalam menciptakan lapangan pekerjaan. dapat mewujudkan tingkat  stabiltas
Dengan demikian UMKM  selayaknya perekonomian masyarakat nasional.
mendapat perhatian khusus dan dukungan Kinerja UMKM saat  ini
yang terarah. walaupun memiliki kontribusi yang besar,
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tapi para UMKM tersebut memiliki tingkat
produktifitas yang relative masih rendah,
kurangnya perhatian terhadap kualitas,
bahkan kadang-kadang yang dikejar adalah
kuantitas, begitu juga manajemen
bagaimana merencanakan,
mengkomunikasikan, mengkoordinasikan
antara pegawai , aktivitas dan pengontrolan
pada dasarnya masih kurang optimal
dimiliki oleh para UMKM (Andang, 2007)
dalam afifah (2012), hal ini senantiasa
harusnya menjadi perhatian.

Selain itu masalah pembukuan pada
umumnya belum dipahami oleh para
UMKM, padahal pembukuan ini merupakan
suatu hal yang sangat penting untuk
pengambilan keputusan. Jika permasalahan-
permasalahn ini dibiarkan terus menerus,
maka semakin lama UMKM ini semakin
menurun, otomatis kontribusi terhadap
pemerintah menjadi menurun.

Seperti  halnya permasalahan yang
dihadapi oleh UMKM GILDAN
BANDUNG yang kami survey. UMKM ini
memiliki permasalahan pertama harus jika
pesanan banyak harus mencari dana
talangan terlebih dahulu, masalah kedua
adalah masalah desain dan kualitas produksi
yang bisa bersaing di pasaran, masalah
ketiga adalah masalah pemasaran, sehingga
produksi UMKM ini belum diketahui oleh
kalangan yang lebih luas, dan masalah

keempat adalah masalah  pencatatan
keuangan UMKM, selama ini masih
menggunakan pencatatan yang sangat

sederhana, sehingga perusahaan sulit untuk
mengetahui aliran kas secara pasti, sehingga
sulit untuk menetukan laba, atau harga jual
produknya.

1.2 Identifikasi Masalah

Dilihat dari analisis situasi dan latar
belakang masalah pada Produksi, Sablon,
Konveksi dan Bordir GILDAN.BANDUNG
sebagai mitra dalam pelaksanaan PKM ini,
maka dapat dirumuskan permasalahan yang
ada antara lain adalah (1) Belum
menguasai dan  paham  bagaimana
meningkatkan kualitas dan produksi (2)
belum memahami pemasaran yang efektif
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(3) Belum memahaminya pembukuan
sederhana (3)

2. METODOLOGI PELAKSANAAN
2.1 Target

Program Pengabdian Masyarakat ini
sasarannya adalah UMKM yang bergerak di
bidang Produksi, Sablon, Konveksi dan
Bordir, GILDAN.BANDUNG , vyang
berlokasi di jalan pasir impun komplek bukit
padjajaran no. 80 Kabupaten Bandung.

2.2 Luaran

Pada hakekatnya, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini merupakan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi mitra
melalui pendekatan secara terpadu, agar
dapat memberikan keterampilan dalam
meningkatkan kualitas dan hasil produksi
Sablon, Konveksi dan Bordir
GILDAN.BANDUNG. selain itu
meningkatkan pemasaran dan pemahaman
pembukuan.  Adapun  luaran  yang
diharapkan dari Program Pengabdian ini
adalah sebagai berikut.

a. Peningkatan  kualitas
Sablon, Konveksi dan
GILDAN.BANDUNG.

b. Pelatihan memasarkan
produksi, Sablon, Konveksi
Bordir GILDAN BANDUNG

c. Pelatihan peningkatan pemahaman
pembukuan sederhana

produksi
Bordir

hasil
dan

3. HASIL DAN LUARAN
3.1 Solusi yang ditawarkan

Berdasarkan ~ permasalahan  yang
dihadapi oleh mitra seperti tertulis dalam
bab sebelumnya, beberapa alternatif solusi
yang dapat ditawarkan adalah:
3.2 Mekanisme Pelaksanaan

Rancangan mekanisme pelaksanaan
kegiatan program ini dilakukan dengan
mengadopsi langkah-langkah action
research yang terdiri dari 4 (empat) tahapan,
yaitu: perencanaan, tindakan, evaluasi, dan
refleksi. Kegiatan-kegiatan atau aktivitas-
aktivitas dari masing-masing tahapan adalah
sebagai berikut:
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PELATIHAN

*Perenca-
naan

sTindakan
sEvaluasi
*Refleksi

eKualitas
&Kuantitas
Meningkat

HASIL

*Mening-
katkan
kualitas &

kuantitas

TUJUAN

a. Perencanaan

Perencanaan  dilakukan  dalam
beberapa kegiatan seperti
mengumpulkan data dan informasi
mengenai masalah-masalah,
kelemahan  termasuk  melihat
peluang apa yang dikembangkan
dari seluruh potensial pada mitra
program, kekuatan dan ancaman
mitra dalam usahanya.

. Tindakan

Tindakan dalam kegiatan ini adalah

melaksanakan pelatihan kualitas
Produksi, pelatihan peningkatan
pemasaran, dan pembukuan

sederhana pada Sablon, Konveksi
dan Bordir GILDAN. BANDUNG.

Evaluasi

Evaluasi terhadap implementasi
program, Yyaitu evaluasi terhadap
proses peningkatan kualitas dan
hasil produksi Sablon, pemasaran
dan pembukuan sederhana Konveksi
dan Bordir GILDAN.BANDUNG.

Refleksi

Refleksi dilakukan untuk
mengetahui  kesesuaian  antara
kondisi dengan yang diharapkan
atau kriteria, sehingga kita dapat
menetapkan rekomendasi terhadap
keberlangsungan atau
pengembangan  kegiatan-kegiatan
berikutnya. termasuk  dengan
memberikan pendampingan, untuk
mengetahui sejauh mana
keberhasilan program yang telah
dilaksanakan efektif
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Program kemitraan masyarakat (PKM)
peningkatan kemampuan produksi pada
kelompok usaha manufaktur logam telah
dilaksanakan. Untuk dapat meningkatkan
kemampuan produksinya, selain
mendukung pengadaan fasilitas pendukung
produksi yang diperlukan berupa mesin
gerinda/ pengasah pahat, serangkaian

pelatihan dalam aspek teknikal dan
manajerial  yang  diperkuat  dengan
pendampingan  di  lapangan  adalah

merupakan kegiatan inti dalam program ini.
Kerjasama yang baik serta partisipasi aktif
dari mitra PKM mendukung kelancaran dan
keberhasilan pelaksanaan program ini.
Selain ketrampilan dan kemampuan praktis
dari  operator mesin  dalam  hal
pengoperasian  mesin  perkakas  dan
pemilihan  pahat yang  diperlukan,
ketrampilan dalam penggerindaan dan
pengasahan pahat yang aus ataupun yang
perlu dibentuk juga meningkat. Sementara
kemampuan dari pengelola/ penanggung
jawab produksi mitra PKM juga meningkat,
meliputi pengaturan/ penjadwalan kerja
serta  menghitung/ menetukan  biaya
produksi. Sehingga secara umum dapat
dikatakan bahwa program ini berjalan lancar
dan sukses dalam upaya meningkatkan
kemampuan produksi dari mitra PKM,
walaupun untuk hasil yang signifikan masih
diperlukan lebih banyak waktu lagi.

Selain itu, untuk tahapan program
berikutnya perlu diberikan juga penguatan
aspek teknikal dalam hal yang lain (misal:
kemampuan dalam desain) serta
pendampingan yang berkesinambunagan
dapat terus dilakukan dalam konteks mitra
binaan.
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